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Abstract. This research aims to develop students' mathematical problem solving abilities by 
applying the CRT approach assisted by Google Sites. This type of research is classroom action 
research with subjects in class X-9 of SMA Negeri 9 Palembang for the 2024/2025 academic year. 
The data collection method uses observation and test techniques through observation sheets and 
formative test questions. The design in this research contains four main stages, namely planning, 
implementation, observation and reflection. Data analysis is carried out through data presentation, 
data reduction, and drawing conclusions. The results showed that the percentage students' 
mathematical problem solving abilities at the pre-cycle stage for indicators of understanding 
problems were 55.74% (sufficient), planning problems 53.15% (sufficient), implementing plans 
64.17% (good), and checking again. amounting to 60.56% (good). Students' mathematical problem 
solving abilities in cycle I experienced development for all indicators where the indicator of 
understanding the problem was categorized as very good with a percentage of 81.11%, planning a 
solution of 76.85%, implementing strategies of 74.14%, and re-checking answers of 71 .11% (all 
three indicators are in the good category). However, there is one indicator that is still below 
completeness, namely the indicator of checking answers again. Therefore, the research continued 
into cycles. In cycle II, there was development towards a better direction for all indicators. The 
percentage of indicator understanding the problem was 85.19%, planning a solution was 89.44%, 
implementing the plan was 82.84%, and checking answers again was 81.02%. All indicators were 
categorized as very good and the four indicators of mathematical problem solving ability had reached 
completeness so that the research stopped in cycle II. This has the impact that implementing the 
CRT approach assisted by Google Sites can improve students' mathematical problem solving 
abilities. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan guna mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan menerapkan pendekatan CRT berbantuan Google Sites. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek kelas X-9 SMA Negeri 9 Palembang tahun ajaran 
2024/2025. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan tes melalui lembar 
observasi dan soal tes formatif. Desain pada penelitian ini memuat empat tahap utama, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Analisis data dilakukan melalui penyajian data, 
reduksi data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada tahap pra siklus untuk indikator memahami 
masalah  sebesar 55,74% (cukup), merencanakan masalah sebesar 53,15% (cukup), melaksanakan 
rencana sebesar 64,17% (baik), dan memeriksa kembali sebesar 60,56% (baik). Kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada siklus I mengalami perkembangan untuk semua indikator 
dimana indikator memahami masalah dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 81,11%, 
merencanakan penyelesaian sebesar 76,85%, mengimplementasikan strategi sebesar 74,14%, serta 
memeriksa kembali jawaban sebesar 71,11% (ketiga indikator tersebut berada pada kategori baik). 
Tetapi, terdapat satu indikator yang masih dibawah ketuntasan yaitu indikator memeriksa kembali 
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jawaban. Oleh sebab itu, penelitian dilanjutkan ke siklus. Pada siklus II, terjadi perkembangan kearah 
yang lebih baik untuk seluruh indikator. Persentase indikator memahami masalah sebesar 85,19%, 
merencanakan penyelesaian diperoleh sebesar 89,44%, melaksanakan rencana sebesar 82,84%, serta 
memeriksa kembali jawaban sebesar 81,02%. Semua indikator dikategorikan sangat baik dan 
keempat indikator kemampuan penyelesaian masalah matematis sudah menyentuh ketuntasan 
sehingga penelitian berhenti di siklus II. Hal ini memberikan dampak bahwa penerapan pendekatan 
CRT berbantuan Google Sites dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kata kunci: pendekatan CRT; google sites; kemampuan pemecahan masalah matematis 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pondasi yang paling penting di kehidupan ini, dengan adanya pendidikan 
dapat mengembangkan keterampilan dan mencerdaskan seseorang. Oleh sebab itu, betapa 
pentingnya dalam mencetak generasi yang unggul di suatu negara. Pendidikan harusnya dikelola 
dengan baik dan tepat demi menciptakan generasi-generasi yang berkualitas. Di dalam dunia 
pendidikan juga banyak sekali ilmu yang dapat dipelajari, salah satunya matematika. Matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari pola, stuktur ruang, dan korelasi dasar yang 
memiliki peran utama dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Dengan mempelajari ilmu 
matematika, dapat membantu kita mengembangkan kemampuan berpikir matematis, logis, kritis, 
dan kreatif.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, 
diharapkan siswa dapat menguasai konsep matematika, memahami hubungan antar konsep, dan 
menggunakan algoritma atau konsep dengan luwes, teliti, dan efektifitas. Menurut penjelasan tentang 
tujuan pelajaran matematika tersebut, tampak bahwa salah satu kemampuan penting yang harus 
dimiliki siswa adalah pemahaman konsep. Ini disebabkan fakta bahwa matematika terdiri dari banyak 
jenis konsep yang disusun secara berurutan. Konsep-konsep yang dipelajari pada materi matematika 
akan digunakan untuk mempelajari konsep-konsep berikutnya. Jika siswa tidak memahami konsep 
yang telah dipelajari, mereka tidak akan dapat melanjutkan materi pelajaran.  

Selain itu perkembangan pembelajaran abad ke-21 yang terjadi saat ini dipengaruhi oleh 
kemajuan wawasan serta teknologi, yang berpengaruh dengan perubahan kurikulum menjadi 
Kurikulum Merdeka. Perubahan ini diharapkan bisa menghadapi rintangan masa depan dalam hal 
wawasan, sikap, serta keterampilan. Menurut  Fitriyah & Wardani (2022), Kurikulum merdeka adalah 
kurikulum yang diterapkan setelah pandemi COVID-19 dan menjadi kurikulum nasional Indonesia. 
Dalam kurikulum ini, siswa diberikan kebebasan guna mencari informasi dan diharapkan belajar 
secara aktif, berpikir kritis, berkolaborasi, serta berkomunikasi.  

Mata pelajaran yang memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah  
salah satunya adalah matematika, yang memiliki peran penting karena akan berdampak kepada 
kepemilikan kemampuan yang berguna dalam menghadapi perkembangan zaman (Sarah dkk., 2023). 
Rikin (2019) menyatakan bahwa materi seperti barisan dan deret aritmatika membutuhkan pemikiran 
kritis untuk menyelesaikan masalah nyata pada kehidupan sehari-hari. Permasalahan terkait barisan 
dan deret masih didominasi dengan soal-soal berbentuk cerita dan uraian. Sementara itu,  Hanipa & 
Sari (2019) mengemukakan bahwa soal cerita masih menjadi tantangan yang sering dihadapi oleh 
peserta didik.  

Hadi dkk. (2018) menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi siswa terutama berasal dari 
pemahaman mereka terhadap kata kunci dalam soal, yang menyebabkan mereka mengandalkan 
tebakan untuk mengartikulasikan pemahaman mereka terhadap soal tersebut. Selain itu, menurut 
Pradini dkk. (2020) ketika siswa ditugaskan menulis ekspresi matematika yang melibatkan simbol, 
menjelaskan operasi persamaan, dan menganalisis masalah, mereka sering menghadapi masalah. 
Akibatnya, siswa yang menghadapi kesulitan-kesulitan ini seringkali memiliki keterampilan 
pemecahan masalah yang rendah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi serta 
menyelesaikan masalah dengan tujuan menggapai solusi yang efektif, menggunakan pengetahuan, 
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keterampilan, kreativitas, serta aplikasi praktis pada kehidupan sehari-hari (Ulfa dkk., 2022). 
Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya sekedar terkait siswa mampu menyelesaikan soal, 
tetapi juga memperhatikan proses penyelesaian masalah pada soal dan melatih keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah matematika (Nufus dkk., 2021). Kemampuan pemecahan masalah adalah 
keterampilan kunci pada pembelajaran matematika (Sumartini, 2016). Hal ini sebagaimana 
pernyataan Salenussa dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah 
penting dalam menuntaskan masalah matematika. 

Terdapat banyak cara yang bisa dilakukan untuk menghasilkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang baik. Salah satunya melalui perbaikan kegiatan pembelajaran. Guru sebagai 
orang yang memegang peranan penting dalam pembelajaran, hendaknya mampu memunculkan atau 
mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penggunaan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Salah satunya yaitu penggunaan Problem based Learning (PBL) atau pembelajaran 
berbasis masaah (Nufus dkk., 2019). 

Peneliti telah memperhatikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung 
urgensi dilakukannya penelitian ini.  Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan oleh Hikmah dkk. 
(2023), diketahui bahwa implementasi model PBL dalam pembelajaran dapat  mengembangkan  
kapasitas seseorang  dalam memecahkan  masalah  berbentuk  cerita  yaitu  dengan  meningkatnya 
perolehan nilai   dan   kegiatan-kegiatan   peserta   didik   sepanjang  siklus  II.   Selanjutnya, 
penelitian  yang dilakukan oleh Pratiwi dkk. (2024) menunjukkan bahwa hasil ketercapaian 
ketuntasan klasikal pada kemampuan pemecahan masalah lebih dari 70% yang membuktikan 
implementasi model PBL berbantuan Google Sites efektif mengembangkan keterampilan 
memecahkan persoalan yang dihadapi peserta didik. Kemudian, dengan perlakuan yang berbeda 
terhadap kemampuan pemecahan masalah, penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih dkk. (2023) 
menunjukkan bahwa ketuntasan prestasi belajar peserta didik pada pra siklus mencapai 47%, siklus 
1 terdapat peningkatan mencapai 61% dan siklus 2 terdapat peningkatan yang signifikan mencapai 
77%. Artinya, pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL dengan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT) berbantuan Google Sites dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 

Hasil wawancara dengan guru pamong di SMA Negeri 9 Palembang mengungkapkan bahwa 
siswa kadang-kadang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Sementara itu, selama ini 
guru belum menerapkan analisis maupun penelitian pada kemampuan ini, guru belum 
memanfaatkan teknologi baru sebagai alat bantu mengajar, dan pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Padahal, guru dapat membuat pembelajaran yang responsif terhadap budaya dengan 
mendorong hubungan dan interaksi yang positif antara siswa, membuat kelas yang nyaman dan 
menarik, memberikan siswa penghargaan atas tanggapan dan kontribusi mereka, dan menggunakan 
pengalaman hidup nyata untuk membantu siswa memahami materi. Hal ini dapat distimulus melalui 
CRT. Dengan menerapkan pendekatan CRT, siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam 
berkomunikasi dan bekerja sama, terlepas dari budaya mereka. Ini memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan keterampilan seperti critical thinking, creativity, communication, and collaboration yang 
sesuai dengan era modern saat ini (Enjelina dkk., 2024). 

Pendekatan CRT adalah metode yang terintegrasi dengan budaya yang dapat menumbuhkan 
dan meningkatkan kesadaran budaya peserta didik terutama budaya daerah setempat (Simatupang, 
2024). Lebih lanjut, Lasminawati dkk. (2023) mengemukakan bahwa CRT adalah pendekatan 
belajar yang mengakomodasi latar belakang dan kesetaraan hak semua siswa, tanpa membedakan 
budaya maupun kebiasaan. Pendekatan ini dirancang untuk menangani masalah pembelajaran siswa 
yang beragam latar belakangnya. Untuk mendukung hal ini, dibutuhkan sarana belajar yang bisa 
menumbuhkan ketertarikan belajar siswa, mengingat matematika sering dianggap rumit dan 
membosankan dengan banyaknya rumus yang perlu dihafal, terutama karena matematika 
melibatkan variabel atau huruf, serta konstanta atau angka. Salah satu bagian dari sarana belajar 
adalah pemanfataan media pembelajaran. 
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Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat mendukung pembelajaran serta 
merangsang logika dan motivasi belajar siswa (Novfirman & Aulia, 2023). Dengan kemajuan 
teknologi, ada banyak platform online learning, salah satunya Google Sites. Media Google Sites dapat 
membantu siswa dengan mudah dan fleksibel untuk mengakses materi pembelajaran. Google Sites 
adalah salah satu sumber daya pembelajaran interaktif karena memungkinkan guru untuk 
mengakses semua materi pelajaran dalam format Portable Document Format (PDF), Microsoft Word, 
Microsoft Power Point, Google Forms, video pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKPD), dan link kuis 
interaktif. Google Sites dirancang untuk membantu siswa belajar menyelesaikan masalah dalam 
lingkungan yang menyenangkan. Dengan menggunakan media yang disediakan oleh Google Sites, 
siswa dapat mempelajari materi, menonton video pembelajaran, dan mencoba mengerjakan LKPD 
di rumah. Ini membuat tugas guru menjadi lebih mudah untuk membantu siswa menyelesaikan 
masalah di kelas (Azizah dkk., 2024). 

Sebagaimana penyampaian di atas, peneliti mengidentifikasi permasalahan penelitian sebagai 
berikut: "Dapatkah pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan CRT berbantuan media 
Google Sites meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?". Sementara itu, 
maksud dari penelitian ini adalah guna mengembangkan kemampuan pemecahann masalah 
matematis siswa melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan CRT yang 
didukung oleh Google Sites. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan partisipasi siswa kelas X-9 SMA Negeri 9 Palembang, 
yaitu sebanyak 36 siswa pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan pemilihan subjek penelitian melalui 
teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui penggunaan teknik observasi dan tes. Instrumen 
yang dipakai adalah lembar pengamatan untuk aktivitas guru dan siswa, serta soal tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis (KPMM). Lembar obervasi berisi item-item untuk menilai aktivitas 
selama proses pembelajaran. Soal tes berupa tes formatif untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis dengan jenis soal uraian yang terdiri dari 3 soal yang diberikan kepada siswa 
setelah pembelajaran di setiap siklus. Soal juga disusun dengan berpedoman pada indikator KPMM 
yang hendak dicapai, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan 
permasalahan, dan memeriksa kembali jawaban (Sriwahyuni & Maryati, 2022).  

Desain PTK mengadopsi teori Kemmis dan McTaggart, yang membagi setiap siklus penelitian 
menjadi empat tahapan (perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi) (Muhidin & Kudus, 
2022). Penelitian berlangsung dalam dua siklus, dengan rincian dua pertemuan untuk setiap siklus. 
Siklus kedua akan diimplementasikan jika keterampilan pemecahan masalah matematis siswa belum 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, mengikuti tahapan yang sama dengan siklus pertama. 
Tujuan setiap siklus adalah untuk mengatasi masalah dan hambatan yang teridentifikasi sebelumnya. 
Refleksi siklus pertama menjadi landasan untuk perencanaan pada siklus kedua. Rincian pelaksanaan 
tiap siklus pada penelitian ini berpedoman pada metode Arikunto (Salenussa dkk., 2022), dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas  

Teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah dan menarik kesimpulan menggunakan 
analisis data Miles & Huberman. Berdasarkan model Miles & Huberman, analisis data tersusun dari 
tiga fase, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Wicaksono dkk., 2021). 
Pada fase ini, data direpresentasikan dalam bentuk deskripsi dan perbandingan.  

Data dari lembar observasi dan skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah adalah sumber 
data penelitian ini. Indikator keberhasilan digunakan untuk menilai kredibilitas penelitian. Untuk 
tujuan penelitian ini, digunakan pedoman berikut: (1) Kemampuan pemecahan masalah dianggap 
berhasil apabila mean persentase setiap indikator ≥ 70%, yang termasuk dalam kategori baik; (2) 
Sasaran ketuntasan kelas adalah 85% dari siswa yang mendapatkan nilai minimal 75; (3) Skor hasil 
obervasi aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berada pada kategori baik atau lebih. 

Perhitungan data dari skor tes kemampuan pemecahan masalah didasarkan pada metode yang 
dijelaskan oleh (Salenussa dkk. 2022). Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase skor 
total dari setiap indikator adalah sebagai berikut. 

𝑆𝑇𝐼𝑘 =
𝑃𝑆𝑇𝐼𝑘

𝑀𝑆𝑇𝐼𝑘
 𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑆𝑇𝐼𝑘 = Persentase total skor pada indikator ke-i 

𝑃𝑆𝑇𝐼𝑘               = Total skor perolehan pada indikator ke-i 

𝑀𝑆𝑇𝐼𝑘             = Skor perolehan maksimal pada indikator ke-i 

𝑘    = 1, 2, 3 

 

Tabel berikut menggambarkan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 
oleh siswa. 
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Tabel 1. Kategori Penggolongan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Presentase rentang nilai (%) Kategori 

80 <  𝑆𝑇𝐼𝑘  ≤ 100 Sangat baik 

60 <  𝑆𝑇𝐼𝑘  ≤ 80 Baik  

40 <  𝑆𝑇𝐼𝑘  ≤ 60 Cukup  

20 <  𝑆𝑇𝐼𝑘  ≤ 40 Kurang  

0 <  𝑆𝑇𝐼𝑘  20 Sangat kurang 

Keterangan: 𝑆𝑇𝐼𝑘  = persentase ketuntasan 

Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus berikut. 

𝐷𝑆𝐾 =
𝑋

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

𝐷𝑆𝐾 = Persentase kelas tuntas terkait kemampuan pemecahan masalah 

𝑋               = Banyak siswa yang tuntas terkait kemampuan pemecahan masalah 

𝑁             = Total siswa di kelas 

Tabel 2. Kategori Kelas ketuntasan memecahkan masalah 

Interval DSK Kategori 

0% ≤ 𝐷𝑆𝐾 ≤ 85% Kelas  belum mencapai ketuntasan 

85% ≤  𝐷𝑆𝐾 ≤ 100% Kelas telah mencapai ketuntasan 

 
Sementara itu, terkait pengolahan dan perhitungan data untuk lembar observasi, adapun rumus yang 
digunakan yaitu: 

𝑆𝑅 =
𝑇𝑆

𝑆𝑀
 

Keterangan: 

𝑆𝑅 = Persentase rata-rata skor penilaian aktivitas guru selama pembelajaran 

𝑇𝑆               = Total skor yang diperoleh 

𝑆𝑀             = Skor maksimal 

Tabel 3. Kategori Penilaian Aktivitas yang Dilakukan Guru Selama Pembelajaran 

Interval SR Kategori 

90% <  𝑆𝑅 ≤ 100% Sangat baik 

80% <  𝑆𝑅 ≤ 90% Baik  

70% < 𝑆𝑅 ≤ 80% Cukup  

60% <  𝑆𝑅 ≤ 70% Kurang  

𝑆𝑅 ≤  60% Sangat kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dijalankan dalam dua siklus, dengan setiap siklus mencakup empat tahapan, yaitu: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, serta (4) refleksi. Tahapan-tahapan ini dilalui pada 
setiap siklus penelitian. 

Pra Siklus 

Tahapan pra siklus diawali dengan asesmen diagnostik, yaitu meminta siswa untuk menjawab soal 
kuis melalui aplikasi Quizziz yang terdapat pada Google Sites. Nilai yang diperoleh siswa dijadikan 
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sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selama proses asesmen diagnostik, 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diuji, apakah memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang rendah atau tinggi. Adapun analisis dari skor tes yang diperoleh terkait 
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diamati pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pra Siklus 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Nilai 

Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 43 

Rata-rata 60,52 
Persentase ketuntasan 33,33% 

 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa terdapat siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang sempurna, yaitu dengan nilai 100, serta terdapat juga siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah dengan nilai 43. Sementara itu, persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 33,33% (masih di bawah 70%) berada pada kategori rendah. 

Siklus I 

Perencanaan 

Pada tahapan ini, dilakukan proses pencarian data terkait penggunaan pendekatan CRT serta 
penyusunan rencana pembelajaran materi logaritma. Langkah selanjutnya adalah perencanaan 
pengimplementasian pembelajaran, yang meliputi: (1) penyusunan modul ajar dengan pendekatan 
CRT, (2) pembuatan lembar pengamatan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran, serta (3) 
pengembangan instrumen soal tes formatif. 

Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, guru mengambil tindakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CRT. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan modul ajar yang telah 
dirancang, dimulai dengan aktifitas pendahuluan, inti, serta penutup. Aktivitas pendahuluan terdiri 
dari penyampaian tujuan, manfaat, motivasi, apersepsi, serta pertanyaan pemantik. Aktivitas inti 
meliputi proses pembelajaran berbasis PBL dengan pendekatan CRT. Sintak dan pelaksanaan 
pembelajaran melibatkan lima fase: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) organisasi belajar siswa, (3) 
bimbingan penyelidikan kelompok serta individu, (4) pengembangan serta presentasi karya, serta 
(5) evaluasi dan analisis tahap pemecahan masalah. 

Pengamatan 

Pada tahapan ini dilaksanakan pengamatan secara keolaborasi antara pengamat serta guru tentang 
pelaksanaan pembelajaran materi logaritma menggunakan pendekatan CRT, serta mengobservasi 
tahapan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika melalui soal uraian yang 
diberikan. Pengamatan dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
PBL dengan pendekatan CRT. Observasi juga dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan  secara kolaborasi dan koordinasi antara peneliti sebagai pengamat dan guru 
pengampu mata pelajaran matematika kelas X-9 di SMA Negeri 9 Palembang. 

Berdasarkan analisis data terkait perolehan skor tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada siklus I, diketahui beberapa hal. Hal ini dapat dilihat secara langsung pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Nilai 

Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 55 

Rata-rata 74,77 
Presentase ketuntasan 61,11% 

 
Dari tabel tersebut mengindikasikan bahwa terdapat siswa yang mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah sempurna ideal dengan nilai 100, serta terdapat juga siswa yang mempunyai 
kemampuan pemecahan masalah rendah dengan nilai 55. Selain itu, diketahui pula bahwa presentase 
ketuntasan kalsikal adalah sebesar 74,77% dengan kategori baik. 

Refleksi 

Pada tahapan ini, guru dan peneliti melaksanakan refleksi dengan tujuan sebagai bahan 
pertimbangan dan perbaikan yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran selanjutnya pada 
siklus II. Adapun hal-hal yang menjadi catatan bagi guru sebagai sarana untuk melakukan perbaikan 
adalah: (1) kemampuan pemecahan masalah matematis dan aktivitas siswa terbilang cukup 
dikarenakan belum mencakup indikator yang ditargetkan; (2) siswa belum terbiasa mengerjakan 
soal pemecahan masalah yang dikaitkan dengan kultur lingkungan sehingga hasil dari diskusi masih 
tergolong kurang; serta (3) kurang meratanya peran masing-masing siswa dalam kegiatan 
berkelompok.  

Berdasarkan pada refleksi pembelajaran pada siklus I, terlihat hal-hal yang perlu diperbaiki. 
Selain itu pada ketuntasan belajar belum sejalan dengan maksud yang harus dicapai, sehingga  perlu 
dilanjutkan penelitian pada siklus 2 untuk bisa mencapai sasaran yang diinginkan pada penelitian. 

Siklus II 

Perencanaan 

Pada tahapan ini, dilakukan proses lanjutan terkait pencarian data tentang penggunaan pendekatan 
CRT dan penyusunan rencana pembelajaran pada materi logaritma. Langkah-langkah perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1) memperbaiki dan menyusun ulang modul ajar dengan 
pendekatan CRT; (2) mengintegrasikan teknologi seperti Google Sites; (3) melaksanakan konsultasi 
dengan guru pamong, dosen pembimbing lapangan, dan rekan sejawat, (4) membuat lembaran 
pengamatan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran,   (5) membuat soal tes formatif yang sesuai 
dengan indikator KPMM, dan (6) merevisi pelaksanaan pembelajaran berdasarkan saran dan 
masukan yang diterima. 

Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, guru melaksanakan tindakan pembelajaran yang serupa dengan siklus pertama, 
namun dengan beberapa penyempurnaan, termasuk penerapan pembelajaran melalui Google Sites. 
Tahapan pembelajaran dilakukan sejalan dengan metode yang telah dibuat, dimulai dengan aktivitas 
pembukaan, dilanjutkan aktivitas inti, serta ditutup dengan kegiatan penutup. Aktivitas pembukaan 
mencakup penjelasan mengenai tujuan dan manfaat, memberikan motivasi, melakukan apersepsi, 
dan mengajukan pertanyaan pemantik. Kegiatan inti menggunakan pembelajaran PBL dengan 
pendekatan CRT. Proses pembelajaran mengikuti lima tahapan: orientasi siswa pada masalah, 
pengorganisasian pembelajaran, bimbingan penyelidikan secara kelompok serta individu, 
pengembangan serta presentasi kerja, serta evaluasi serta analisis proses pemecahan masalah. 

Pengamatan 

Pada tahapan ini, dilakukan pengamatan secara kolaboratif oleh guru dan observer tentang terkait 
pembelajaran pada materi logaritma menggunakan dengan metode CRT, serta mengobservasi 
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tahapan pemecahan masalah matematika yang dilakukan siswa dalam  menuntaskan soal uraian yang 
diberikan. Kegiatan ini dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan PBL dengan 
pendekatan CRT. Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan analisis data, didapat perolehan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada siklus II berupa persentase ketercapaian pada tiap indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Hal ini dapat diamati di Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus II 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Nilai 

Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 75 

Rata-rata 83,75 
Presentase ketuntasan 100% 

 
Pada tabel tersebut, diketahui bahwa terdapat siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

pemecahan masalah matematis yang sempurna dengan nilai 100, serta juga terdapat siswa yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan nilai 75. Selain itu, diketahui pula  persentase 
ketuntasan kalsikal sebesar 83,75% dengan kategori sangat baik. 

Refleksi 

Setelah dilakukan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, kegiatan refleksi tetap 
harus dilakukan sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Pada 
pembelajaran siklus II ini, peneliti melakukan perbaikan yang diketahui melalui kegiatan refleksi 
pada siklus I. Pada siklus I, siswa masih belum terbiasa dalam mengerjakan soal yang dikaitkan 
dengan budaya lingkungan tempat tinggal maupun disekolah yang diselesaikan melalui tahapan 
pemecahan masalah. Sehingga perolehan dari hasil tes siklus I masih dirasa sangat kurang dan 
berdampak pada nilai siswa yang tidak tuntas dalam mencapai KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan 
Pembelajaran).  

Pada siklus II, siswa sudah mulai terbiasa untuk mengerjakan soal yang dikaitkan dengan 
kultur yang terdapat di lingkungan siswa dan sudah lebih memahami cara menyelesaikan soal 
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah. Sehingga hasil dari tes siklus II sudah berdampak 
pada nilai siswa. Pada pembelajaran siklus I, siswa belum dapat membagi perannya masing-masing 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini dikarenakan siswa terbiasa dengan 
pembelajaran konvensional serta tiba-tiba diberikan pembelajaran berbeda yang didalamnya terdapat 
kegiatan diskusi, sehingga siswa cenderung bingung dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada 
siklus II, peneliti membagi kelompok yang berbeda dari pertemuan sebelumnya dengan tujuan agar 
peran masing-masing siswa dapat berlangsung lebih adil dan merata. Maka pada siklus II bisa 
dikatakan telah mencapai tujuan penelitian karena kemampuan pemecahan masalah siswa telah 
meningkat. Oleh sebab itu, siklus PTK ini dihentikan. 

Dari rekapitulasi data yang dilakukan pada setiap siklusnya, diperoleh kemampuan pemecahan 
masalah matematis kelas X-9 mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Berikut penjabaran 
perkembangan pada tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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Tabel 7. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator 
Pemecahan 

Masalah 

Pra Siklus 
(%) 

Kategori 
Sikuls I  

(%) 
Kategori 

Siklus II 
(%) 

Kategori 

Memahami 
Masalah 

55,74% Cukup 81,11% Sangat Baik 85,19% Sangat Baik 

Merencanakan 
Penyelesaian 

53,15% Cukup 76,85% Baik 89,44% Sangat Baik 

Melaksanakan 
Rencana 

64,17% Baik 74,14% Baik 82,84% Sangat Baik 

Memeriksa 
Kembali Jawaban 

60,56% Baik 71,11% Baik 81,02% Sangat Baik 

 
Sebagaimana Tabel 7, tahap pra siklus belum menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Persentase memahami masalah sebesar 55,74% dan 
merencanakan penyelesaian 53,15% masing-masing dikategorikan cukup, sedangkan melaksanakan 
rencana sebesar 64,17% serta memeriksa kembali jawaban 60,56% dikategorikan baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terdapat dua indikator yang belum sesuai kriteria keberhasilan, sehingga 
penelitian ini dilanjutkan ke siklus I.  

Setelah dilakukan intervensi pada siklus I, terjadi peningkatan dalam kategori kemampuan 
pemecahan masalah matematis, di mana memahami masalah mencapai 81,11% (sangat baik), 
merencanakan penyelesaian 76,85%, melaksanakan rencana 74,14%, dan memeriksa kembali 
jawaban 71,11% (semua dalam kategori baik). Karena masih ada dua indikator yang belum sesuai 
kriteria keberhasilan, penelitian ini diteruskan ke siklus II.  

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, kemampuan pemecahan masalah matematis 
dikategorikan sangat baik, dengan persentase memahami masalah 85,19%, merencanakan 
penyelesaian 89,44%, melaksanakan rencana 82,84%, dan memeriksa kembali jawaban 81,02%. 
Keseluruhan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis telah mencapai tingkatan 
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ≥70%, sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II. 

Tabel 8. Persentase Peningkatan Kompetensi Berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Kategori Pra siklus Siklus I Siklus II 

Tuntas 12 22 36 
Tidak Tuntas 24 14 0 

 
Sebagaimana Tabel 8, dimulai dari tahap pra siklus hingga siklus I, sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi pada siklus I serta II, terjadi peningkatan dalam ketuntasan. Pada tahap pra 
siklus, hanya 12 siswa yang mencapai ketuntasan, sementara 24 siswa lainnya belum memenuhi 
standar, dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 33,33%. Tahap ini belum dianggap berhasil 
karena masih di bawah 85%, serta hanya 12 siswa yang memiliki perolehan nilai di atas 75 dalam 
kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Pada siklus I, sesudah dilakukan tindakan, persentase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 
61,11%, dengan 22 siswa mencapai ketuntasan, sementara 14 siswa lainnya belum berhasil. 
Meskipun ada peningkatan, siklus ini masih belum dianggap tuntas karena persentasenya masih di 
bawah 85%. Pada siklus II, terjadi perkembangan signifikan, di mana semua siswa berhasil mencapai 
ketuntasan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga secara klasikal dapat 
dinyatakan telah mencapai ketuntasan tanpa ada siswa yang belum tuntas. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih dkk. (2023), yang 
menunjukkan bahwa model CRT yang didukung oleh Google Sites dapat menumbuhkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah. Ini terbukti dengan perkembangan kemampuan pemecahan 
masalah serta ketuntasan prestasi belajar matematika siswa. Sementara itu, Pratiwi dkk. (2024) 
mengungkapkan bahwa penggunaan Problem-Based Learning (PBL) dengan bantuan Google Sites 
menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, dengan tingkat ketuntasan yang telah memenuhi 
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standar di atas 70%. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Hernita dkk., 2024), yang menemukan 
bahwa penggunaan Google Sites sebagai sarana pembelajaran berbasis web pada model PBL dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Sebagaimana paparan tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa telah 
meningkat, melalui pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan CRT berbantuan media 
Google Sites, sehingga menunjukkan keberhasilan. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hernita, dkk., (2024), bahwa terjadi perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas XI-
2 SMA N 2 Bantul, yang ditandai dengan perolehan mean menggapai indikator keberhasilan dan 
peningkatan perolehan mean pada tes pemahaman konsep matematika. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyani & Winanto (2024) yang menemukan bahwa 
pembelajaran dengan bantuan Google Sites dapat meningkatkan capaian belajar siswa. Penggunaan 
Google Sites sebagai media pembelajaran terbukti inovatif, efisien, efektif, praktis, dan mudah 
diterapkan, cocok untuk bermacam mata pelajaran, memenuhi karakteristik serta keperluan siswa, 
serta memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan meningkatkan keterampilan serta pemahaman 
mereka (Kholidah dkk. 2023). Lebih lanjut, Purnamasari & Setiawan (2019) juga mendukung temuan 
ini, yaitu bahwa Google Sites dapat dijadikan media pembelajaran yang menarik di era teknologi saat 
ini dengan tampilan yang menarik, termasuk teks berwarna, audio, video, serta gambar, yang 
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini juga serupa dengan temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Devya dkk. (2022) yang menyatakan bahwa media belajar Google Sites dapat dipergunakan pada 
pembelajaran, membuat siswa lebih antusias belajar dibandingkan dengan metode konvensional, 
serta meningkatkan kemampuan numerasi dan aktivitas siswa selama pembelajaran di materi 
pecahan di kelas III SD. Selain itu, hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan pada penelitian 
Saputra & Effendi (2021) yang menemukan bahwa penggunaan media belajar Google Sites efektif 
dalam mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. 

KESIMPULAN 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode Culturally Responsive Teaching (CRT) yang didukung oleh Google Sites dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ini tercermin dari peningkatan 
nilai siswa terkait kemampuan pemecahan masalah matematis melalui bantuan Google Sites. Pada 
tahap pra siklus, indikator memahami masalah tercatat sebesar 55,74% (cukup), merencanakan 
penyelesaian sebesar 53,15% (cukup), melaksanakan rencana sebesar 64,17% (baik), dan memeriksa 
kembali jawaban sebesar 60,56% (baik). Namun, kemampuan memahami masalah dan indikator 
lainnya belum menggapai ketuntasan, sehingga penelitian ini diteruskan ke siklus I.  

Pada siklus I, adanya perkembangan dalam semua indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis, dengan indikator memahami masalah mencapai 81,11% (sangat baik), merencanakan 
penyelesaian 76,85%, melaksanakan rencana 74,14%, dan memeriksa kembali jawaban 71,11% 
(semuanya dalam kategori baik). Tetapi, karena terdapat satu indikator yang tidak memenuhi 
ketuntasan, yaitu memeriksa kembali jawaban, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.  

Pada siklus II, semua indikator menunjukkan perkembangan, indikator memahami masalah 
mencapai 85,19%, merencanakan penyelesaian 89,44%, melaksanakan rencana 82,84%, dan 
memeriksa kembali jawaban 81,02%, dengan semua indikator dikategorikan sangat baik. Dengan 
demikian, keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis sudah mencapai 
ketuntasan, sehingga penelitian berhenti pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan CRT berbantuan Google Sites terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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